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ABSTRAK

Ki Ageng Suryomentaram (1892-1962) adalah seorang tokoh filsuf dan pemikir
spiritual dari Yogyakarta yang terkenal dengan pemikiranya yaitu kawruh jiwa.
Penelitian ini membahas konsep jiwa dalam tasawuf Jawa, dengan fokus pada
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. Pemikiranya ini menjelaskan tentang
pencarian spiritual dan intelektual yang membawanya pada perenungan mendalam
tentang eksistensi manusia, kebahagiaan, dan ketenangan batin. Dari perjalanan
hidup dan pemikiran tersebut, lahirlah karya utamanya yang dikenal dengan nama
kawruh jiwa, yaitu ilmu tentang jiwa dan cara memahami diri sendiri melalui
pengalaman batin dan kesadaran penuh. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
merumuskan dua pertanyaan utama: bagaimana konsep penyucian jiwa dalam
tasawuf secara umum, dan bagaimana konsep tersebut tercermin dalam pemikiran
kawruh jiwa Ki Ageng Suryomentaram?

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep penyucian jiwa dalam tasawuf
dan menelaah implementasinya dalam ajaran kawruh jiwa. Penelitian ini penting
untuk memahami bagaimana konsep penyucian jiwa dalam Tasawuf Jawa dan
relevansinya dengan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan filosofis dan jenis penelitian
studi pustaka, di mana sumber data utama berasal dari karya-karya Ki Ageng
Suryomentaram yang dianalisis melalui teori penyucian jiwa menurut tokoh-tokoh
tasawuf klasik.

Penelitian ini menemukan bahwa konsep penyucian jiwa dalam Kawruh Jiwa Ki
Ageng Suryomentaram selaras dengan nilai-nilai sufistik, seperti gana’ah
(menerima dengan lapang dada), syukur (bersyukur atas nikmat), tawadhu’ (rendah
hati), muhasabah (introspeksi diri), dan sabr (kesabaran). Ajaran-ajaran ini
bertujuan untuk mencapai ketenangan batin dan harmoni dalam kehidupan. Ki
Ageng Suryomentaram menekankan pentingnya memahami diri sendiri (mawas
diri) sebagai langkah awal menuju kebahagiaan sejati, yang sejalan dengan tujuan
tasawuf untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

Kata kunci: Tazkiyatun nafs, Tasawuf Jawa, Ki Ageng Suryomentaram, Kawruh
Jiwa
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Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi

ini

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

Huruf ‘
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Tidak _ _
‘ Alif : Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
. - , Es (dengan titik di
< A S

atas)
'l Jim J Je

Ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)

& Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
. ) Zet (dengan titik di
3 Zal Z

atas)
J Ra R Er
B) Zai Z Zet




o Sin S Es
> Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o Sad S
bawah)
. De (dengan titik di
S Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b T I (deng
bawah)
. Zet dengan titik di
b 7a’ y, d
bawah)
'd ‘ain ¢ Koma terbalik du atas
¢ Gain G Ge
< Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
J Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M ‘em
¢ Nun N ‘en
) Wawu w W
2 Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ya




B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

33deze Ditulis Muta’addidah

sis Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis h

dela Ditulis Jamaah

o Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta kedua itu terpisah , maka

ditulis dengan h.

g¥1 dal S Ditulis Karamah al-auliya’

Xi



3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fatha, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h

SdiBs Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
4 Dammah Ditulis U
E. Vokal panjang
Fathah + alif Ditulis i
1
dlatx Ditulis Jahiliyah
+ ya’ mati -
Fatha + ya’ mati Ditulis i
v
o Ditulis Tansa
Ditulis 10
3 Fathah + ya’ mati
Ditulis Karim
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e

Dammah + wawu mati

Ditulis O
4
P3P Ditulis Furad
F. Vokal rangkap
1 ot .
Fathah + ya’ mati Ditulis Aj
95« Bainakum
Ditulis
5 Fathah + wawu mati Ditulis Al
o5 Qaul
Ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

o) Ditulis A’antum

<o ash Ditulis U’iddat

§5% oA Ditulis La-in syakartum
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

RiJ¥] Ditulis Al-Qur’an

il Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya

¢! Ditulis As-Sama’

| Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisanya

39,193 Ditulis Zawi al-furad

P Y Ditulis Ahl-as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyucian Jiwa, merupakan suatu proses penyucian jiwa dan pemurnian
diri. Konsep ini menekankan pentingnya dalam penyucian hati dan pikiran dari
perkara yang merusak kebersihan spiritual. Dalam tasawuf jawa konsep penyucian
ini disebut dengan istilah kawruh jiwa. Kawruh jiwa merupakan kesadaran diri dan
pemahaman jiwa, hal ini menjadi salah satu isu yang mendasar di dalam filsafat,
psikologi dan berbagai spiritualitas budaya. Pengertian jiwa sendiri merupakan roh
manusia yang terdapat didalam tubuh dan menjadikan sumber kehidupan dan juga
sumber kehidupan bagi batin manusia. Jiwa menurut agama merupakan bagian dari
kerohanian seseorang yaitu: kesanggupan untuk merasakan sesuatu. Segala sesuatu
dapat dikatakan berjiwa apabila bisa mengalami, merasakan sesuatu, berkemauan

dan lain sebagainya.*

Di dalam filsafat sendiri jiwa dibagi ke dalam beberapa teori, yang pertama
ialah teori yang menganggap bahwa jiwa adalah sesuatu jenis kemampuan yakni
semacam pelaku atau pengaruh dari kegiatan. Selanjutnya adalah teori yang

menyatakan bahwa pengertian jiwa dan tingkah laku, keduanya adalah sama.

! Medi Romi (STAI Al-Ma’arif Way Kanan) Ardianto and Ahmad (STAI Al-Ma’arif Way
Kanan) Zamroni, “Implikasi Ketenangan Jiwa dan Ketentraman Hati Sebagai Faktor Yang
Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Remaja,” IEMJ: Islamic Education Managemen Journal
01, no. 01 (2021), him, 23.



Mengacu kepada Mazhab Behaviorisme,? jiwa adalah sebuah mesin otomatis yang
rumit, kompleks dan juga canggih. Jiwa pada dasarnya kosong, yang kemudian diisi
menggunakan pengalaman-pengalaman yang didapatkan. Pengalaman yang
mempunyai sebuah kesamaan akan berhubungan saling mendekat sedangkan

pengalaman yang berbeda akan saling menjauh.®

Ibnu Sina memiliki gagasan tentang konsep jiwa yang ia dapatkan dari
meneliti dan juga mempelajari dari Al-Qur’an dan Hadist. Ia mengatakan bahwa
jiwa akan kekal, sebaliknya tubuh akan hancur dan rusak, dan jiwa tidak akan mati
karena kematian tubuh. Wujud jiwa akan tetap utuh meskipun ketika meninggalkan
tubuh yang mati. Badan dan tubuh yang sudah hancur tidak meniadakan jiwa,
karena jiwa kekal atas kehendak Tuhan yang maha kuasa. Ibnu sina memandang
bahwa keabadian jiwa sebagai sesuatu yang memiliki awal akan tetapi tidak
memiliki akhir, maknanya jiwa hanya dikekalkan oleh Allah tapi pada akhirnya

tidak berujung.*

Di Indonesia juga ada tokoh yang mengusung tema jiwa yaitu Ki Ageng
Suryomentaram. Dalam gagasanya konsep kawruh jiwa yang merupakan hasil
refleksi dia terhadap kehidupan sehari-hari. Beliau sebagai tokoh filsuf Jawa yang

sudah menyumbangkan pikirannya untuk memahami kehidupan manusia.

2 Behaviorisme adalah aliran psikologi yang menekankan bahwa perilaku manusia dan
hewan dapat dijelaskan seluruhnya dengan mengamati tindakan yang dapat diamati secara langsung
tanpa adanya proses mental atau perasaan subjektif. Aliran pemikiran ini berpendapat bahwa semua
perilaku dipengaruhi oleh rangsangan dan respons eksternal dan dipelajari melalui interaksi dengan
lingkungan.

3 Muhamad Rum, “Filsafat Jiwa Ikhwan Al-Shafa Sebagai Basis Konsep Pendidikan,”
Kanz Philosophia A Journal for Islamic Philosophy and Mysticism 7, no. 1 (2021), him. 120.

4 Amir Reza Kusuma, “Konsep Jiwa Menurut Ibnu Sina dan Aristoteles,” Tasamuh: Jurnal
Studi Islam 14, no. 1 (2022), him. 69.



Pemikiran ini muncul dengan dilandasi dua faktor utama dalam kehidupanya.
Kedua faktor tersebut adalah faktor individu dan juga faktor sosiokultural.®
Pemikirannya juga menyumbangkan beberapa aspek yang memiliki kesamaan
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam tradisi sufistik, yang menekankan spiritual

dengan mendekatkan jiwa kepada Tuhan.®

Masuknya ajaran tasawuf ke Indonesia tidak lepas dari faktor budaya dan
juga masuknya budaya luar. Hal ini menjadi bukti tentang meningkatnya kualitas
agama Islam yang ditandai dengan adanya akulturasi budaya.” Kebudayaan menjadi
bagian dari suatu masyarakat. Beberapa tokoh seperti Melville J. Herskovits & dan
Bronislaw ° mengatakan bahwa kebudayaan yang ada di dalam masyarakat akan
menjadi penentu terhadap segala sesuatunya. Sedangkan Herskovits memiliki

pendapat bahwa kebudayaan merupakan suatu perkara yang terjadi secara turun

> Pendekatan sosio-kultural adalah konsep dalam psikologi dan ilmu sosial yang
menekankan pengaruh lingkungan sosial dan budaya terhadap perkembangan individu, perilaku,
serta cara berpikir dan berinteraksi. Teori ini menyatakan bahwa faktor-faktor sosial seperti nilai
budaya, bahasa, norma, adat istiadat, dan praktik komunitas sangat berperan dalam membentuk
karakter dan pemikiran individu.

® A Muniroh, “Kawruh Jiwa: Analisis Diskursus Memahami Diri dan Orang Lain di dalam
Bingkai Keragaman,” Annual Conference for Muslim Scholars, 2019, him. 56.

’ Hidayat Farkhan dan Rizieq Hilman Tansri dan Dahlan Zaini “llmu Islam Nusantara:
Sejarah Peradaban Islam Kontemporer di Indonesia”, (2024), him. 97.

& Melville J. Herskovits (1895-1963) adalah seorang antropolog Amerika yang terkenal
atas kontribusinya dalam studi budaya Afrika dan diaspora Afrika di Amerika. la dianggap sebagai
salah satu pendiri antropologi Afrika-Amerika dan salah satu tokoh penting dalam studi lintas
budaya mengenai hubungan antara budaya Afrika dan budaya Afro-Amerika.

% Bronistaw Malinowski (1884-1942) adalah seorang antropolog Polandia-Inggris yang
dianggap sebagai salah satu pendiri antropologi modern. la dikenal terutama karena pendekatannya
yang inovatif dalam penelitian lapangan (fieldwork) dan Kkontribusinya terhadap teori
fungsionalisme dalam antropologi.



temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya, pengertian ini sering kita kenal

sebagai superorganik.°

Tokoh lain yaitu Andreas Eppink,*! mengartikan budaya adalah unsur yang
meliputi seluruh nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan dan juga semua
struktur-struktur sosial, religius, dan lainya.*> Selain dari faktor di atas,
perkembangan kebudayaan terjadi karena faktor masuknya budaya asing yang
masuk ke Indonesia. Secara umum kebudayaan yang berkembang di masyarakat
merupakan hasil dari nilai-nilai yang mereka bangun sendiri. Nilai-nilai tersebut
memberikan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Penduduk jawa menjadikan
sebuah budaya yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup,
sebagai sebuah pedoman yang memberikan orientasi terhadap kehidupan, sama

seperti konsep tasawuf dalam Islam.*3

Di sisi lain, ajaran tasawuf di jawa dikaitkan dengan mistisisme.}* Banyak

orang Jawa yang mendeskripsikannya dalam sebutan mistik Islam kejawen. Tujuan

10 Dalam konteks sosiologi, superorganik adalah konsep yang pertama kali diperkenalkan
oleh Herbert Spencer untuk merujuk pada aspek sosial dan budaya yang melampaui individu,
membentuk suatu “organisme™ sosial yang lebih besar. Istilah ini menggambarkan bagaimana
masyarakat, budaya, dan nilai-nilai sosial berkembang menjadi struktur dan pola yang lebih
kompleks daripada sekadar kumpulan individu yang membentuknya.

11 Andreas Eppink adalah seorang penulis dan akademisi yang dikenal atas kontribusinya
di bidang ilmu komunikasi dan sosiologi. Dia dikenal terutama melalui karyanya, Ilmu Komunikasi:
Sebuah Pengantar Ringkas, yang banyak digunakan di Indonesia sebagai panduan dasar dalam studi
ilmu komunikasi. Dalam buku ini, Eppink membahas berbagai teori komunikasi, proses komunikasi,
serta komponen-komponen yang terlibat dalam komunikasi antarindividu dan komunikasi massa.

12 Desi Karolina and Randy, Kebudayaan Indonesia (Purbalingga:Cv.Eureka Media
Aksara, 2021), him. 1.

13 Aris Siswoyo Munandar and Atika Afifah, “Ajaran Tasawuf dalam Serat Wedhatama
Karya K.G.P.A.A Mangkunegara IV”. Februari (2020), him. 53.

14 Mistisisme adalah suatu aliran atau pendekatan dalam spiritualitas yang berfokus pada
pencarian pengalaman langsung dan personal dengan realitas ilahi atau makna terdalam kehidupan,
sering kali melalui kontemplasi, meditasi, atau praktik keagamaan. Mistisisme menekankan



tasawuf sebenarnya ialah menjadikan hati manusia agar lurus dan dan benar dalam
menempuh jalan menuju tuhan dan dapat menyatu dengan-Nya. Tujuan ini sering
disebut dengan istilah sufisme Jawa. lalah sebuah titik temu antara tasawuf dengan
paham kejawen yang tujuanya sama-sama ke arah menyatu dengan Tuhan.
Sebenarnya tasawuf dan mistik mempunyai titik temu yang jelas, yaitu sebuah
usaha dalam mendekatkan kepada Tuhan. Hal ini berkat kemampuan orang Jawa

dalam menerima budaya asing. *°

Penduduk Jawa mempunyai kemahiran kultural ketika beradaptasi dengan
berbagai bentuk budaya asing yang masuk sehingga mereka sering disebut dengan
“wong jowo, mampu menerima masuknya agama Islam. Mental yang mereka
bentuk berdasarkan moralitas harmonisasi kehidupan menjadi pondasi dalam
membentuk Kkarakter tersebut.!® Perantara masuknya Islam, masyarakat mulai
menerapkan beberapa nilai-nilai keislaman pada kehidupan mereka. Seiring
berjalanya waktu nilai-nilai spiritual mulai menyatu dengan kebudayaan lokal
sehingga dapat diterima dengan baik. Hal ini ditandai dengan berbagai aktivitas

spiritual Jawa yang bertujuan untuk mencapai keselarasan aspek lahir dan batin.!’

Dalam ajaran Jawa, individu yang bertujuan mendapatkan spiritual yang

tinggi diarahkan kepada dua hal. Pertama, menjadikan seseorang yang melawan

hubungan pribadi dan intim dengan yang transenden (seperti Tuhan, alam semesta, atau kebenaran
absolut) dan bertujuan untuk mencapai kesatuan atau pencerahan di luar batasan pikiran rasional.

5 Aris Widodo, Islam dan Budaya Jawa, (Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2016), him.
10.

16 Naufaldi Alif, Laily Mafthukhatul, and Majidatun Ahmala, “Akulturasi Budaya Jawa
dan Islam Melalui Dakwah Sunan Kalijaga,” A/’adalah, (2020), him. 146.

17 Syamsul Bakri, “Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam Dalam Kebudayaan
Jawa),” Dinika Academic Journal of Islamic Studies, (2021), him. 35.



dorongan hati dan selalu mengedepankan nalurinya. Maka dari itu, sebagai manusia
harus selalu berusaha dengan tujuan mendapatkan ketenangan batin, agar menjadi
pribadi yang tenang, halus, berpikir rasional, dan sabar dalam menyelesaikan
masalah. Tujuan utamanya agar mendapatkan kestabilan batin yang sempurna. Hal
ini yang melandasi bahwa orang Jawa tidak mudah emosi dan mampu

mengendalikan.

Hanya manusialah yang mampu menjaga kestabilan dalam dirinya supaya
tidak rusak dengan adanya perasaan yang terlalu intensif. Kedua, manusia bisa
melawan nafsu dengan laku tapa yang moderat. Dalam hal ini kita dapat ambil
contoh seperti mengurangi makan dan tidur, dan tidak melakukan hubungan
kelamin agar melatih konsentrasi. Laku tapa ini bisa membuat seseorang terhindar
dari dua bahaya yaitu nafsu dan juga sifat egois. Untuk orang Jawa, laku tapa bukan
sebuah tujuan untuk dirinya sendiri, akan tetapi untuk menguasai tubuhnya. Semua
ini bertujuan agar tumbuh keselarasan antara aspek lahir maupun batin dengan

sebuah tujuan agar sampai kepada ketenangan.8

Untuk mencapai keselarasan aspek lahir dan batin, tentu manusia harus
melawan nafsunya. Akan tetapi, kebanyakan manusia pada umumnya cenderung
mengikuti nafsunya bahkan ia selalu tunduk di bawah kendalinya bukan yang
mengendalikannya. Apabila manusia sudah tunduk di bawah kendali nafsu maka

akan muncul penyakit di dalam dirinya.'® Adapun kondisi masyarakat Nusantara

18 Fatakhul Huda, “Hubungan Antara Islam dan Spiritualisme Jawa,” At-Tawwasuth:
Jurnal Ekonomi Islam VII1, (2023), him. 91.

19 Munandar and Afifah, “Ajaran Tasawuf dalam Serat Wedhatama Karya K.G.P.A.A
Mangkunegara IV", him. 7.



sebelum masuknya Islam adalah masyarakat yang multi agama. Agama yang
berkembang di Nusantara tidaklah homogen. Hal ini terjadi karena faktor geografis
wilayah Nusantara yang dipisahkan oleh beberapa pulau, multikultural dan
multiagama dengan faktor ini, yang menjadikan masyarakat terbiasa dengan

berbagai perbedaan. 2

Dalam penelitian ini, konsep kawruh jiwa akan dianalisis menggunakan
perspektif nilai-nilai sufistik. Kata sufisme dalam literatur barat disebut dengan
sufism. Kata ini biasanya sering digunakan untuk mistisisme Islam (islamic
mysticism). Sedangkan secara bahasa tasawuf berasal dari bahasa Arab yaitu
tashawa, yatashawwafu, tashawwufan.?* Sedangkan mengacu kepada gagasan al-
Ghazali tasawuf diartikan sebagai keikhlasan terhadap Allah dan juga hubungan
yang baik kepada sesama manusia. Hubungan kepada Allah dilandasi dengan

keikhlasan, sedangkan hubungan dengan manusia dilandasi dengan etika sosial.?

Melalui pendekatan ini kita dapat mengetahui bagaimana pemikiran dari Ki
Ageng Suryomentaram mengenai kawruh jiwa selaras dengan ajaran-ajaran sufistik
yang menekankan kepada permunian batin dan menyerahkan total kepada illahi.
Pemikiran ia tidak hanya menawarkan solusi atas permasalahan psikologis manusia
dalam kerangka pemikiran lokal akan tetapi juga bisa dikaitkan dengan spiritualitas

universal. Meskipun ia lebih dikenal sebagai pemikir Jawa yang tidak secara

20 Durrotun Nashah, “Tasawuf dalam Pandangan Al-Qur’an dan Sunnah”, (2022), him.
611.

21 Novalia Suriani Siregar et al., “Tasawuf dalam Pandangan Al-Quran dan Sunnah,”
Cendekiawan: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, (2023), him. 52.

22 Adib Aunillah Fasya, “Konsep Tasawuf Menurut Imam Al-Ghazali,” Jousip: Journal of
Sufism and Psychotherapy, (2022), him. 163.



eksplisit mengaitkannya dengan pemikiran agama tertentu, kajian ini mencoba
menggali dimensi sufistik dari konsep kaweruh jiwa, dan memberikan wawasan

yang luas tentang hubungan antara jiwa, diri, dan Tuhan.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya penting dalam memperkaya
khazanah pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, akan tetapi juga berkontribusi
dalam menemukan dan menggali pemahaman tentang keselarasan antara filsafat

Jawa dan nilai-nilai sufistik.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penyucian jiwa dalam tasawuf?

2. Bagaimana penyucian jiwa dalam kawruh jiwa Ki Ageng Suryomentaram?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dan pencapaian dari penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui konsep penyucian jiwa dalam ajaran tasawuf.
2. Dapat menjelaskan penyucian jiwa di dalam pemikiran kawruh jiwa Ki

Ageng Suryomentaram.



D. Manfaat dan Kegunaan

Manfaat
Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan juga pengetahuan baru
mengenai kawruh jiwa dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dalam
perspektif penyucian jiwa.

2. Bagi filsafat, hasil penelitian ini merupakan sumbangan akademis yang
akan memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai konsep penyucian
jiwa yang berkembang di masyarakat islam dengan kacamata tokoh filsuf
jawa yang menjadi bagian dari kajian ilmu-ilmu filsafat.

3. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya

dengan tema yang berkaitan dengan penelitian ini.
Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Skripsi ini memberikan kontribusi dalam pengembangan khazanah
keilmuan filsafat, khususnya filsafat Jawa, dengan mengulas secara
mendalam konsep kawruh jiwa menurut Ki Ageng Suryomentaram dalam
perspektif penyucian jiwa. Hal ini dapat memperkaya literatur filsafat yang

mengangkat kearifan lokal sebagai objek kajian filosofis.

2. Hasil kajian ini dapat menjadi landasan atau inspirasi dalam pengembangan

nilai-nilai etika dan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi



masyarakat yang ingin memahami dan mengamalkan ajaran kebatinan Jawa
dalam konteks penyucian jiwa.

3. Skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi atau pijakan awal bagi
mahasiswa, peneliti, maupun akademisi yang ingin melakukan penelitian
lanjutan dengan tema yang berkaitan, baik dari segi filsafat, kebudayaan

Jawa, maupun studi Islam.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian
karena di dalamnya melibatkan beberapa kajian dan penelitian sebelumnya yang
mempunyai kesamaan dalam tema yang dibahas. Terkait sumber-sumber yang
dapat dibahas antara lain tesis, jurnal ilmiah, buku, disertasi dll. Selanjutnya
penelitian tentang hasil pemikiran Ki Ageng Suryomentaram telah banyak
dilakukan, akan tetapi kebanyakan dalam bidang ilmu psikologi, filsafat dan juga
sosiologi. Penelitian mengenai pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dalam kawruh
jiwa kemudian dianalisis menggunakan nilai-nilai sufistik, penelitian dengan tema
ini jarang ditemukan. Maka dari itu dalam penelitian yang saya lakukan ini, saya
mencoba membandingkan dengan beberapa penelitian lain yang sudah ada di

antaranya:

10



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Khosim dalam
bentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, 2016 yang berjudul Konsep Kebahagiaan Ki
Ageng Suryomentaram dan Relevansinya Dengan Kehidupan Modern. Adapun
hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Ajaran Ki Ageng Suryomentaram
tentang kebahagiaan menekankan bahwa kebahagiaan adalah kondisi tentram dan
tabah, yang dicapai melalui tahapan-tahapan yang saling mendukung. Kebahagiaan
bersifat dinamis dan terus berubah, dijelaskan dengan konsep "mulur-mungkret"”
yang menggambarkan pergantian antara perasaan senang dan susah. Ketentraman
dan ketabahan memungkinkan seseorang mengendalikan keinginan dan mencapai
kebahagiaan abadi. Dalam konteks modern, ajaran ini dapat mengurangi egoisme
dan memperbaiki hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan, sehingga

menciptakan kehidupan yang lebih harmonis dan seimbang.?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nikmaturrohmah dalam bentuk
skripsi dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, 2016 yang berjudul Konsep Manusia Ki Ageng Suryomentaram
Relevansinya Dengan Pembentukan Karakter Sufistik. Adapun hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa konsep manusia menurut Ki Ageng Suryomentaram adalah
manusia tanpa atribut, yang telah melepaskan ego dan mencapai hakikat
kemanusiaannya, sehingga menemukan kebahagiaan sejati. Manusia ini mampu

memahami perasaan dirinya dan orang lain, yang relevan dengan tantangan hidup

2 Muhammad Nur Kosim, “Konsep Kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaram dan
Relevansinya Dengan Kehidupan Modern”, 2016, him. 94.
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modern yang lebih kompleks. Ajaran ini memberi panduan praktis untuk hidup
tentram dan tabah, serta membentuk karakter sufistik seperti cinta, keikhlasan,
kesabaran, dan ketakwaan dengan cara melepaskan ego. Meski tidak secara
langsung membahas ibadah kepada Tuhan, konsep ini sejalan dengan visi moral

Islam dan tasawuf dalam memurnikan jiwa.?*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Munif dalam bentuk skripsi
dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, 2017 yang berjudul Studi Komparasi Konsep Tentang Diri Ki Ageng
Suryomentaram dan Muhammad Igbal. Adapun hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa konsep diri yang mengacu kepada gagasan Ki Ageng
Suryomentaram dan Muhammad Igbal memiliki kesamaan dalam menghargai
eksistensi diri manusia dan pentingnya mawas diri. Ki Ageng Suryomentaram
menekankan manusia tanpa ciri, yaitu manusia yang melepaskan atribut
keduniawian dan terus berupaya mencapai keharmonisan dengan lingkungan
melalui sinergi pikiran dan rasa. Sedangkan Muhammad Igbal mengajarkan bahwa
manusia unggul (insan kamil) dicapai melalui perkembangan ego yang matang dan
menjadi khalifah Tuhan di bumi, dengan dasar pemikiran yang kuat pada iman dan
Al-Quran. Perbedaan utama terletak pada pendekatan spiritual, di mana Ki Ageng
tidak menekankan hubungan langsung dengan Tuhan, sementara Igbal berfokus

pada pencapaian manusia dalam bingkai Islam. Kedua konsep ini relevan di era

24 Nikmaturrohmah, “Konsep Manusia Ki Ageng Suryomentaram Relevansi Dengan
Pembentukan Karakter Sufistik,” 2016, him. 56.
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modern, dengan manusia tanpa ciri dan insan kamil sebagai sosok yang bebas,

kreatif, dan selaras dengan tujuan hidupnya.?

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Riki Andriyansah dalam bentuk
skripsi dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018 yang
berjudul Asketisme Dalam Perspektif Ki Ageng Suryomentaram. Adapun hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa asketisme menurut Ki Ageng Suryomentaram
adalah proses menuju kebahagiaan sejati melalui kesederhanaan dan pengolahan
rasa. la mengajarkan bahwa keinginan duniawi yang terus-menerus hanya menunda
kebahagiaan, dan untuk meraih kebahagiaan yang abadi, manusia harus memahami
rasa dalam dirinya. Dengan konsep mawas diri, kramadangsa, dan manusia tanpa
ciri, Ki Ageng mengajak manusia modern untuk mengendalikan keinginan,
melepaskan ego, dan hidup dengan rasa syukur. Ajaran ini relevan untuk membantu
manusia modern mencapai kedamaian dan kebahagiaan dengan lebih memahami

diri, alam, dan Tuhan.?®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sherrin Nurlita Widya dalam bentuk
jurnal dari Universitas Negeri Malang yang berjudul Ajaran Kawruh Jiwa Dari Ki
Ageng Suryomentaram Dan Relevansinya Dalam Praktik Konseling. Adapun hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman Ki Ageng Suryomentaram
tentang manusia berawal dari pengamatan terhadap perasaannya sendiri, dengan

konsep "weruh dewe, ngerti dewe, dan krasa dewe,” yang didasarkan pada

%> Ahmad Munif, “Studi Komparasi Konsep Tentang Diri Ki Ageng Suryomentaram dan
Muhammad Igbal,” 2017, him. 124,

%6 Riki Ardiyansah, “Asketisme dalam Perspektif Ki Ageng Suryomentaram,” 2018, hlm.
63.
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pengalaman pribadi seseorang dalam memahami pikiran dan perasaannya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi literatur dan
menemukan kesamaan antara konsep Ki Ageng dengan pendekatan konseling
modern. Proses konseling dalam kawruh jiwa, seperti “kandha takon” (bertanya dan
berdiskusi) dan “ngudari reribet” (mengurai masalah), menyerupai hubungan
konselor dan konseli, di mana “bangkokan” bertindak sebagai konselor dan
pembelajar sebagai konseli. Pendekatan ini bertujuan membantu individu

mewujudkan sikap mawas diri.?’

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Galih Istiningsih dan Dwitya Sobat
Ady Dharma dalam bentuk jurnal dari jurnal pendidikan sosial, 2023 yang berjudul
Indigenisasi Kawruh Ki Ageng Suryomentaram dalam Pengembangan Projek
Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar. Adapun hasil dalam penelitian ini
menyatakan bahwa Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat
diimplementasikan secara fleksibel dan kontekstual, salah satunya dengan
mengintegrasikan ajaran “Kawruh Pamomong” Ki Ageng Suryomentaram.
“Kawruh Pamomong” merupakan ilmu pendidikan yang bertujuan memunculkan
kebahagiaan pada anak melalui pemahaman nilai-nilai kebenaran, cinta kasih, dan
keindahan. Dalam penerapannya, pendidik harus bersifat adaptif dengan prinsip
“mulur mungkret” dan menggunakan pendekatan "enam sa" (sabutuhe, sacukupe,
saperlune, sabenere, samestine, sapenake). Integrasi ini mencakup pemilihan tema

utama, penentuan topik, hingga implementasi dengan memperhatikan dimensi

%7 Sherrin Nurlita Widya, “Ajaran Kawruh Jiwa Dari Ki Ageng Suryomentaram dan
Relevansinya Dalam Praktik Konseling,” Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling,
(2022), him. 41.
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Profil Pelajar Pancasila, elemen, sub-element, serta target pencapaian yang

dievaluasi secara berkelanjutan.?®

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Alimul Muniroh dalam bentuk
jurnal dari 1Al Tarbiyatut Tholabah Lamongan tahun 2019 yang berjudul Kawruh
Jiwa: Analisis Diskursus memahami Diri Dan Orang Lain Dalam Bingkai
Keragaman. Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Terdapat tiga
konsep relasi sosial yang diajarkan oleh Ki Ageng, yaitu nandhing salira, tepa
salira, dan mulat salira. Nandhing salira cenderung menonjolkan ego pribadi,
sehingga kurang menghargai perbedaan. Sebaliknya, tepa salira dan mulat salira
mengajarkan pentingnya menghargai orang lain. Dalam mulat salira, setiap orang
dianggap sebagai cerminan diri, sehingga menghargai keragaman menjadi suatu

kebajikan yang harus dijunjung.?®

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti dalam bentuk skripsi
dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018 yang berjudul
Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Al-Qur’an (Kajian Surat Asy-Syams 9-10) Dalam
Pendidikan Islam. Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa tazkiyatun
nafs, yaitu proses penyucian jiwa dari dosa dan syirik serta pengembangan akhlak
mulia. Dalam tafsir Ibnu Katsir dan Quraish Shihab, disebutkan bahwa menyucikan
jiwa membawa keberuntungan, sedangkan mengotorinya mengakibatkan kerugian.

Konsep ini diaplikasikan dalam pendidikan Islam dengan pendekatan yang

8 Galih Istiningsih and Dwitya Sobat Ady Dharma, “Indigenisasi Kawruh Ki Ageng
Suryomentaram dalam Pengembangan Projek Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar,” Sosial
Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial, (2023), him. 194.

29 Abu Nasir Zamaksyari Hasballah, Rijal Sabri, “Konsep Tazkiyatun Nafs (Studil
Pendidikan Akhlak dalam AL-Qur'an Surat Asy-Syams 7-10),” Sabilarrasyad, (2018), him. 42.
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menyeimbangkan jasmani dan rohani, bertujuan membentuk manusia seutuhnya
dan mencapai kesempurnaan insani, sesuai dengan potensi yang diberikan Allah

dan pengaruh lingkungan serta pendidikan.*°

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Aris Slamet Riswanto dalam
bentuk skripsi dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang
berjudul Pengaruh Metode Tazkiyatun Al-Nafs Terhadap Kesehatan Mental
Jama’ah Di Yayasan Cermin Hati Purwakarta Jawa Barat. Adapun hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa metode “tazkiyah al-nafs” sebagai proses
penyucian jiwa melalui langkah-langkah seperti “takhalli” (menghilangkan sifat
buruk) dengan terapi hipnoterapi dan “tahalli” (menghiasi diri dengan sifat baik)
melalui terapi dzikir, efektif meningkatkan akhlak mulia jamaah Yayasan Cermin
Hati Purwakarta, dengan hasil kategori sangat tinggi (mean 94,5%). Selain itu,
kesehatan mental jamaah berada pada kategori tinggi (mean 84%) dengan gangguan
yang dipengaruhi oleh faktor kebutuhan pokok, kepuasan, serta status sosial.
Penelitian ini juga menunjukkan pengaruh signifikan antara “tazkiyah al-nafs” dan
kesehatan mental, di mana semakin tinggi penerapan metode tersebut, semakin baik

kondisi kesehatan mental jamaah, dibuktikan dengan nilai statistik signifikan.3!

Kesepuluh, penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Ali Faiz dalam bentuk
skripsi dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Konsep

Penyucian Jiwa menurut Imam Al Busiri Dalam Mengendalikan Hawa Nafsu (Studi

39 Yuniarti, “Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Al-Qur’an (Kajian Ssurat Asy-Syams Ayat 9-
10) dalam Pendidikan Islam”, (2018), him. 121.

31 Aris Selamet Riswanto, “Pengaruh Metode Tazkiyah Al-Nafs Terhadap Kesehatan
Mental Jama’ah di Yayasan Cermin Hati Purwakarta Jawa Barat,” Skripsi, 2022, him. 80.
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Dalam Kitab Qosidah Burdah). Adapun isi dari penelitian ini menyatakan bahwa
penyucian jiwa adalah langkah penting menuju kehidupan spiritual dengan
memperbaiki akhlak, membersihkan hati, dan mendekatkan diri kepada Allah.
Menurut Al-Bushiri dalam Qasidah Burdah, hawa nafsu memiliki sifat yang tidak
pernah puas; semakin dituruti, semakin besar keinginannya. Seperti keinginan
makan, meskipun perut kenyang, tetap muncul keinginan untuk mencoba makanan
lain. Oleh karena itu, menundukkan nafsu dimulai dengan belajar mengendalikan
keinginan secara cukup, sehingga hati terbebas dari penyakit yang sering tidak

disadari.®?

Beberapa penelitian di atas sudah membahas pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram, akan tetapi hanya berfokus dalam beberapa aspek saja seperti
nilai-nilai filosofis yang dominan dari segi budaya dan hal ini sudah banyak dikaji
oleh peneliti sebelumnya. Kemudian dari beberapa referensi tersebut, ada beberapa
buku yang mempunyai fokus penelitian terhadap kawruh jiwa Ki Ageng
Suryomentaram yaitu Kawruh Jiwa: Warisan Spiritual Ki Ageng Suryomentaram
karya Muhaji Fikriono, kemudian ada buku lainnya yang berjudul Psikologi Raos
ditulis oleh Ryan Sugiarto, akan tetapi belom diketahui penelitian dengan tema
yang berfokus pada konsep penyucian jiwa dalam perspektif Ki Ageng

Suryomentaram.

F. Kerangka Teori

32 Muhammad Ali Faiz, “Konsep Tazkiyatun An-Nafs Menurut Imam Al Busiri dalam
Mengendalikan Hawa Nafsu (Studi dalam Kitab Qosidah Burdah)”, (2023), him. 53.
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Tazkiyah merupakan kata yang berasal dari bahasa arab, yang menjadi
mashdar dari zakka yang memiliki makna pembersihan dan penyucian serta
penjagaan jiwa dengan tujuan mencapai kehidupan spiritual yang tinggi. Adapun
al-Ghazali (1057-1111 M), memaknai tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) dengan
istilah raharat al-nafs dan ‘imrat al-nafs. Makna dari raharat al-nafs ialah
pembersihan diri dari sifat-sifat tercela sedangkan ‘imarat al-nafs mempunyai
makna memakmurkan jiwa melalui sifat-sifat yang terpuji. Orang yang mampu
sampai tahapan ini, maka dia akan berada di tingkatan jiwa mutmainnah dan

terbebas dari hawa nafs. 22

Pada dasarnya penyucian jiwa merupakan perkara yang penting bagi
keberlangsungan manusia. Di samping tujuan utama dari penyucian jiwa itu adalah
membentuk sosok pribadi yang bersih dari gangguan jiwa, kesehatan mental juga
bisa menjadi sebuah sarana bagi seseorang menuju kebahagiaan di dunia maupun
akhirat. Untuk lebih jelasnya beberapa tokoh memiliki berbagai pandangannya
terhadap penyucian jiwa. Salah satunya ialah Fakhruddin Ar-Razi (1149-1209 M),
menurut ia di dalam (Tafsir Al-Kabir) 3* bahwa nafs dapat dimaknai dengan tathir
dan tamiyat yang mempunyai fungsi agar dapat menguatkan motivasi seseorang

ketika beriman dan juga beramal saleh.®

33 Komarudin, “Penemuan Makna Hidup Melalui Tazkiyat Al-Nafs: Sebuah Aktualisasi
Nilai-Nilai Sufistik dalam Kehidupan,” Jurnal At_Tagaddum, 2011, him. 171.

34 Tafsir al-Kabir adalah karya besar tafsir Al-Qur'an yang ditulis oleh Fakhruddin al-Razi
(1149-1209 M), seorang cendekiawan, filsuf, dan teolog terkenal dari Persia. Karya ini juga dikenal
dengan nama Mafatih al-Ghayb ("Kunci-Kunci Alam Gaib") dan merupakan salah satu tafsir yang
paling luas dan mendalam dalam tradisi Islam.

% Lukma Nulhakim, “Membentuk Sikap Jujur Mahasiswa BKI Melalui Pembiasaan
(Conditioning),” Al-Tazkiah, (2019), him. 136.
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Selanjutnya mengenai tujuan penyucian jiwa sendiri dijelaskan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyah (1292-1350 M), dalam kitabnya adalah segala perkara yang
berkaitan dengan kebaikan yang akan menjadi banyak apabila seseorang bisa
menahan nafsunya dalam melakukan sesuatu. Beliau menjelaskan di dalam
kitabnya bahwa barangsiapa yang mempunyai keinginan mengenal Allah dan hak-
hak ‘ubiidiyyah® yang semestinya dilakukan karena keagungan-Nya, maka semua
kebaikan akan hilang dan terasa kecil dalam pandanganya. la sadar bahwa
bahwasanya kebaikan saja belum cukup untuk menyelamatkanya dari hukuman
yang diberikan Allah, sedangkan ‘ubidiyyah yang pantas dan sesuai dengan
kemuliaan-Nya merupakan perkara lain. la sadar bahwa bahwasanya kebaikan saja
belum cukup untuk menyelamatkanya dari hukuman yang diberikan Allah,
sedangkan ‘ubiidiyyah yang pantas dan sesuai dengan kemuliaan-Nya merupakan

perkara lain.3’

Adapun Muhammad Abduh (1849-1905 M), mengartikan bahwa
penyucian jiwa sebagai tarbiyatun nafs atau pendidikan jiwa yang melalui
tazkiyatul aql dari ajaran agidah yang sesat dan menyesatkan Pada dasarnya
penyucian jiwa merupakan perkara yang penting bagi keberlangsungan manusia.
Di samping tujuan utama dari penyucian jiwa itu adalah membentuk sosok pribadi

yang bersih dari gangguan jiwa, kesehatan mental juga bisa menjadi sebuah sarana

% “ubiidiyyah adalah istilah dalam Islam yang merujuk pada sikap penghambaan,

pengabdian, dan ketaatan seorang hamba kepada Allah. Kata ini berasal dari kata Arab "4 e
(‘ubudiyyah), yang berarti "penghambaan” atau "kepasrahan" dalam menjalankan perintah dan
larangan Allah sebagai wujud dari kesadaran seorang hamba terhadap posisi dirinya di hadapan Sang
Pencipta.

37 Muhammad Habib Fathuddin and Fachrur Razi Amir, “Konsep Tazkiyatun Nafs Menurut
Ibnu Qoyyim Al Jauziyah dalam Kitab Madarijus Shalikin Serta Implikasinya Terhadap
Pendidikan,” Ta dibi, (2016), him. 123.
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bagi seseorang menuju kebahagiaan di dunia maupun akhirat. Tujuan yang lainya
yaitu menjaga segala perilaku tercela agar hati bisa selalu terjaga fitrahnya. Untuk
lebih jelasnya beberapa tokoh memiliki berbagai pandangannya terhadap penyucian

jiwa.®

Kemudian menurut Said Hawwa (1935-1989 M), tazkiyah secara bahasa
mempunyai dua arti, yaitu penyucian dan pertumbuhan. Sedangkan menurut istilah
tazkiyatun nafs mempunyai makna usaha membersihkan jiwa dari segala macam
kemusyrikan, dan juga beberapa perkara yang meliputinya, mewujudkan sebuah
kesucian melalui tauhid , dan menjadikan nama-nama Allah tingkah lakunya, disisi

lain serta menyempurnakan ‘ubiidiyyah.>®

Penelitian ini menggunakan teori penyucian jiwa dalam tasawuf. Gagasan
penyucian jiwa dapat diimplementasikan selaras dengan konteks penelitian. la
menyajikan teorinya dengan berbagai konsep pembahasan hal ini dapat dipadukan

dengan pemikiran kawruh jiwa dari Ki Ageng Suryomentaram.
G. Metode Penelitian

Pengertian metode diambil dari bahasa Yunani yaitu methodos, yang
mempunyai makna cara atau jalan. Apabila dikaitkan dengan sebuah penelitian
sebagai upaya ilmiah, maka dafinisi metode ialah sesuatu yang menyangkut

masalah cara kerja. Cara kerja disini adalah sebuah upaya untuk memahami suatu

38 Hanafi F. L. and Hambali A.Y.R., “Hakikat Penyucian Jiwa (Takiyat An-Nafs) Dalam
Perspektif Al-Ghazali,” Gunung Djati Conference Series, (2013), him. 537.

39 Komarudin, “Penemuan Makna Hidup Melalui Tazkiyat Al-Nafs: Sebuah Aktualisasi
Nilai-Nilai Sufistik dalam Kehidupan,” Jurnal At_Tagaddum, 2011, him.7.
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objek yang akan dijadikan sasaran ilmu. Selanjutnya logos yang maknanya
pengetahuan. Jadi metodologi adalah sebuah pengetahuan mengenai sebuah cara
kerja. Sedangkan penelitian adalah kata terjemahan dari kata bahasa inggris yaitu
research. Makna lain dari penelitian adalah pemeriksaan yang teliti, pengumpulan,
penyelidikan, analisis , pengolahan dan menyampaikan data secara tepat dan
objektif agar dapat memecahkan permasalahan atau menguji sebuah hipotesis

dengan tujuan pengembangan prinsip-prinsip umum. *°

Kesimpulannya, metodologi penelitian merupakan suatu upaya mengkaji dan
mencari masalah dengan memakai cara kerja ilmiah secara hati-hati dan teliti untuk
mengumpulkan, menyusun, melakukan analisis data dan mengambil sebuah
kesimpulan secara metodis dan objektif untuk mendapatkan jalan keluar dari
permasalahan atau untuk menguji suatu hipotesis dengan tujuan agar mendapatkan

suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia.

1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang
merupakan pendekatan dalam proses penelitian dan pemahaman yang
disandarkan pada sebuah metodologi yang fokus terhadap fenomena sosial
dan masalah manusia. Bodgan dan Taylor mendefinisikan bahwa kualitatif
merupakan metodologi yang prosedur penelitian bertujuan menemukan data
deskriptif dalam bentuk kata-kata maupun lisan orang yang kita amati.

Metode kualitatif membagi tiga proses dalam melakukan penelitian.

40 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Suka-Press UIN Sunan Kalijaga,
2020), him. 10.
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Pertama ialah penelitian perpustakaan (library research), yang kedua
adalah penelitian lapangan (field research), dan yang ketiga adalah
penelitian laboratorium (laboratory research). “*Adapun penelitian yang
saya lakukan ini termasuk penelitian study literatur, karena dalam
mengumpulkan sumber data dan berbagai informasi yang terdapat di
ruangan perpustakaan, seperti: jurnal, buku-buku, majalah, dokumen,
skripsi, catatan dan lain-lainnya.
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data ialah segala sesuatu yang meliputi fakta dan angka yang bisa
dijadikan dasar untuk menyusun sebuah informasi, sedangkan informasi
sendiri merupakan hasil dari pengolahan data kemudian dipakai untuk
keperluan penelitian. Sumber primer adalah data atau informasi yang
dihasilkan secara langsung dari pengamatan, pengalaman, atau penelitian
asli, bukan dari interpretasi atau analisis pihak lain. Sumber ini biasanya
merupakan bahan mentah atau bukti langsung yang digunakan dalam
penelitian atau studi. Selanjutnya data primer merupakan sebuah data yang
didapatkan dari sumber data utama . Data primer juga sering disebut dengan
data asli atau data baru.*> Sumber primer yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan buku-buku yang berisi pemikiran asli dari Ki Ageng

Suryomentaram. Buku Kawruh Jiwa wejangan Ki Ageng Suryomentaram

4 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),
Yogyakarta Press, 2020, him. 28.

42 Aninta Sari et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura, Cv.Angkasa Pelangi,
2023), him. 101.
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yang terdiri dari jilid satu sampai empat.*®* Buku ini merupakan sumber
primer karena merupakan sebuah terjemahan dari transkip yang kemudian
untuk pertama kalinya dicetak dalam bentuk teks. Berisikan pemikiran dan
juga gagasan dari Ki Ageng Suryomentaram yang kemudian disusun
transkripnya oleh putranya yaitu Grangsang Suryomentaram dan juga Ki
Oto Suastika dalam terjemahan bahasa Indonesia dengan penerbit Jakarta
Haji Masagung pada tahun 193.
b. Sumber Sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data yang didapatkan dari sebuah
sumber sekunder dari data yang diperlukan. Data yang didapatkan secara
tidak langsung atau sering disebut sebagai data pendukung atau data
pelengkap. **Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa

buku yang memuat tentang gagasan dan pemikiran dari Ki Ageng

43 Buku ini berisikan pemikiran dan ajaran Ki Ageng Suryomentaram, yang dirangkum
dalam buku berjudul "Kawruh Jiwa Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram," disusun dari
berbagai karya tulis, makalah, dan ceramah yang dihimpun oleh putranya, Grangsang
Suryomentaram. Buku ini terdiri dari empat jilid dalam bahasa Jawa, yang memaparkan konsep
utama Kawruh Jiwa, sering disebut sebagai kawruh begdjo sawetah, serta penjelasan yang lebih
rinci, yaitu kawruh begdjo prince-princen. Buku ini pertama kali diterbitkan oleh CV Haji Masagung
di Jakarta pada tahun 1986, dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penerbit yang
sama serta oleh Ki Oto Suastika melalui penerbit Inti Idayu Jakarta. Buku ini memberikan penjelasan
singkat dalam setiap jilidnya mengenai inti ajaran Kawruh Jiwa. Sebuah buku lain yang berjudul
"Falsafah Hidup Bahagia, Jalan Menuju Aktualisasi Diri," yang berisi teks serupa dengan edisi awal
Yayasan Idayu, diterbitkan kembali oleh Panitia Pelajar Kawruh Jiwa dalam satu volume besar pada
tahun 2013. Buku "Kawruh Jiwa Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram” merupakan hasil
penyusunan ulang dari ajaran Ki Ageng Suryomentaram yang dilakukan oleh putranya dalam bentuk
yang lebih sistematis. Ajaran ini mengandung dua komponen utama, yaitu konsep inti (disebut
kawruh begdjo sadwetah) yang merupakan dasar dari pemikiran beliau, dan penjelasan tambahan
yang memperinci ajaran utama tersebut (disebut kawruh begdjo prince-princen). Dalam proses
penyebarluasan ajaran tersebut, buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk
memperluas akses pembacanya, baik melalui penerbit asli maupun penerbit lain. Fakta bahwa buku
ini diterbitkan ulang dalam satu volume pada tahun 2013 menunjukkan upaya pelestarian dan
aktualisasi ajaran Kawruh Jiwa.

4 Sari et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, him. 101.
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Suryomentaram dalam berbagai perspektif, diantaranya yaitu: Ilmu Bahagia
Ki Ageng Suryomentaram yang disusun oleh Sri Wintala Achmad (2020),%
buku Rasio Sebagai Pedoman,* Rasa Sebagai Acuan, merupakan buku
yang terdiri dari beberapa gagasan tokoh kemudian di himpun oleh Afthonul
Afif. Adapun buku ini memuat beberapa terjemahan dari salah satu
karyanya Marchel Bonnef yang objek penelitianya adalah Ki Ageng
Suryomentaram. Selanjutnya untuk data sekunder yang lainya, diperoleh
dari jurnal, artikel, buku maupun tulisan lain yang yang mempunya objek
penelitian yang sama yaitu mengenai penyucian jiwa di dalam gagasan Ki
Ageng Suryomentaram.

3. Teknik Pengumpulan Data

% Buku “Ilmu Bahagia Ki Ageng Suryamentaram” yang disusun oleh “Sri Wintala
Achmad” (2020) didasari oleh latar belakang pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, seorang tokoh
spiritual dan filsuf Jawa pada abad ke-20, yang mendalami filsafat hidup dan konsep kebahagiaan
sejati. Ki Ageng Suryomentaram berasal dari lingkungan keraton Yogyakarta, tetapi kemudian
melepaskan gelar bangsawannya untuk mencari pemahaman tentang kehidupan dan kebahagiaan
yang sederhana dan universal, yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. Buku ini lahir dari
kebutuhan untuk menggali kembali dan menyebarluaskan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram
dalam bentuk yang mudah dipahami oleh generasi modern. Ajaran-ajarannya berfokus pada
introspeksi, kesadaran batin, dan cara mencapai kebahagiaan tanpa bergantung pada faktor eksternal
seperti harta atau status sosial. Dalam konteks Jawa, konsep ini dikenal sebagai ngelmu begja atau
"ilmu bahagia,” yang mendasari pencarian kedamaian dengan menerima diri dan memahami
keinginan serta perasaan sendiri.

46 Buku Rasio sebagai Pedoman buku yang terdapat banyak hasil dari pandangan banyak
tokoh kemudian mengeksplorasi peran rasio atau akal sehat dalam kehidupan sehari-hari sebagai
pemandu dalam berperilaku dan membuat keputusan yang bijak. Afthonul Afif dan lainya
menekankan pentingnya menggunakan nalar yang sehat sebagai alat untuk memahami kebenaran,
mempertimbangkan baik dan buruk, dan menetapkan pandangan hidup yang logis dan etis. Dalam
buku ini, Afif dan tokoh lainya menggali bagaimana penggunaan rasio dapat membantu manusia
mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka,
dan bagaimana akal sehat bisa menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan kehidupan yang
sering kali kompleks. Buku ini juga mengulas filsafat praktis dan pendekatan rasional dalam
berbagai aspek kehidupan, baik pribadi, sosial, maupun moral, yang relevan dalam konteks budaya
dan sosial masyarakat modern.
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Teknik pengumpulan data merupakan sebuah metode yang digunakan
dengan tujuan mendapatkan data yang dibutuhkan selaras dengan variabel
penelitian yang sedang diteliti. Instrumen sebuah penelitian dihasilkan
dengan menyelaraskan teknik dalam pengambilan sebuah data yang dipilih.
Teknik ini penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan,
valid, dan dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, sumber primer yang
masih relevan serta valid akan dijadikan bahan kajian dan juga sumber
penunjang. Ada berbagai jenis teknik pengumpulan data yang dapat dipilih
tergantung pada jenis penelitian, seperti penelitian kuantitatif atau
kualitatif.*’ Data yang digunakan mempunyai keterkaitan dengan penelitian
yang penulis tentukan sebagai bantuan atau dorongan dari data diperlukan
untuk dideskripsikan oleh penulis. Adapun Teknik dalam menganalisis data
yang dipakai oleh penulis yaitu:

a. Deskriptif
Di penelitian ini memakai metode deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan sebuah penelitian yang menggambarkan suatu fenomena
yang sering terjadi secara nyata, dan juga kekinian. Metode ini juga
digunakan dalam menjelaskan konsep penyucian jiwa yang merupakan
hasil dari pemikiran beberapa tokoh tasawuf kemudian di relevansikan
dengan gagasan Ki Ageng Suryomentaram dalam pemikiranya tentang

Kawruh Jiwa.

47 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Offset
Yogyakartta, 2015), him. 53.
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b. Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis untuk menemukan kesimpulan
dari beberapa teori yang saling mendukung, yang berada di beberapa
karya dari Ki Ageng Suryomentaram. Selanjutnya hasil dari kesimpulan
tersebut akan diuji dengan cara mempertanyakanya hingga pertanyaan
tersebut menjadi kuat.

c. Verstehen (memahami)

Dalam penelitian ini, metode verstehen digunakan untuk memahami
konsep kerangka pemikiran, memahami mengenai biografi dan
ajaranya secara mendalam tanpa ada sebuah tafsiran yang bersifat
subjektif dari peneliti. Hal ini bertujuan agar dapat memahami pokok
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram tanpa merubah dasar-dasar
pemikirannya.

4. Pendekatan
Kajian penelitian ini penulis menggunakan pendekatan filosofis
yang merujuk terhadap karakter dan juga pemikiran yang didapatkan dari
realitas kehidupan yang dihadapai oleh Ki Ageng Suryomentaram.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan kebenaran mendasar dan
menemukan esensi dari sebuah penelitian. Selanjutnya, pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram dapat dilihat sebagai sebuah respon terhadap zaman yang

beliau hidup di dalamnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat disistematiskan

penyajianya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, pendekatan teori, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisikan landasan teori yang memuat pengertian penyucian
jiwa dan Kkonsep penyucian jiwa megacu kepada tasawuf serta sejarah

perkembangan di dalam tasawuf.

Bab Ketiga menjelaskan definisi Tasawuf Jawa serta biografi Ki Ageng

Suryomentaram dan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram.

Bab Keempat merupakan penjelasan mengenai hasil analisa tentang
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dalam kawruh jiwa menggunakan teori

penyucian jiwa sebagai alat analisisnya.

Bab Kelima yang berisi penutup. Adapun penutup berisi kesimpulan dan

juga hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran Kawruh Jiwa dari Ki Ageng
Suryomentaram mengandung nilai-nilai sufistik yang kuat dan relevan dengan
konsep penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dalam tasawuf Islam. Meskipun berasal
dari budaya Jawa, pemikiran Ki Ageng mengandung prinsip-prinsip spiritual yang
bersifat universal, seperti ketenangan batin, rasa syukur dalam menghadapi
kehidupan, kerendahan hati, introspeksi diri, dan kesabaran dalam menjalani
hidup.Konsep-konsep ini sejalan dengan nilai-nilai tasawuf seperti kepuasan
(gqana‘ah), syukur, kerendahan hati (tawadu‘), evaluasi diri (muhasabah), dan
kesabaran (sabr), yang semuanya merupakan dasar penting dalam penyucian jiwa

menurut para sufi.

Dengan pendekatan filosofis, skripsi ini berhasil menunjukkan bahwa Kawruh
Jiwa tidak hanya menyentuh aspek psikologis dan budaya, tetapi juga memiliki
dimensi spiritual yang mendalam untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.Selain
memperluas pengetahuan dalam bidang filsafat dan tasawuf, penelitian ini juga
memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana nilai-nilai lokal dapat
bersinergi dengan ajaran Islam dalam konteks sufistik. Oleh karena itu, skripsi ini
bisa menjadi referensi penting dalam pengembangan studi spiritualitas lokal,

filsafat Islam, dan pendidikan karakter yang berbasis pada kearifan budaya.

98



B. Saran-saran

Penelitian merupakan sesuatu yang tidak ada selesainya, melainkan sesuatu
yang terus menerus akan selalu berlanjut, maka dari itu kadang hasil adalah
ketidaksempurnaan. Dengan kekurangan yang ada, makan penelitian diharuskan
untuk selalu bergerak melengkapi kekurangan sebelumnya agar dapat
diaktualisasikan di dalam dinamika sosial. Keberlanjutan penelitian merupakan

suatu upaya pemahaman semua manusia kepada hal yang diluar dirinya.

Selain membahas tentang ilmu kejiwaan, di dalam karyanya Ki Ageng
Suryomentaram juga membahas berbagai topik seputar kehidupan bahkan
membahas tentang perjuangan dalam mendapatkan kemerekaan. Maka dari itu,

banyak topik yang sangat penting untuk diteliti.
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